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INTISARI

Perencanaan struktur bangunan 3 lantai penting untuk memastikan kekuatan dan
keselamatan bangunan menggunakan software SAP 2000. Struktur terdiri dari dua
bagian, bawah dan atas, dengan berbagai beban yang perlu
diperhitungkan.Rumusan masalah mencakup perencanaan struktur terhadap
pembebanan dan cara merancang komponen yang mampu memikul beban.
Tujuannya adalah menghasilkan rencana struktur dan komponen yang dapat
menahan beban. Manfaat penelitian ini juga meliputi pemahaman dalam bidang
ketekniksipilan dan referensi bagi penulis lain. Batasan masalah mencakup fokus
pada struktur atas dan bawah gedung dengan analisis menggunakan SAP 2000 dan
berbagai kriteria untuk penghitungan beban.

Perencanaan struktur gedung bertingkat di Indonesia harus mengikuti Standar
Nasional Indonesia. Syarat dan ketentuan dapat ditemukan dalam buku pedoman,
seperti tentang perhitungan struktur beton, pembebanan minimum, dan ketahanan
gempa. Tiga bahan utama yang digunakan adalah kayu, baja, dan beton. Beban
yang harus diperhitungkan termasuk beban mati, beban hidup, dan beban gempa.
Kriteria desain tahan gempa harus mencegah kegagalan struktur dan kerugian
nyawa, serta harus mempertimbangkan penggunaan, arsitektur, kekuatan,
kenyamanan, biaya, perawatan, dan lokasi bangunan. Waktu perencanaan
dilakukan selama 2 bulan, dari Agustus hingga September 2024, di JI. Kenanga
Sambilegi Kidul, Sleman. Alat yang digunakan termasuk laptop, Google Maps,
handphone, dan berbagai software seperti AutoCad dan SAP2000.

Data teknis mencakup dimensi struktur dan bahan bangunan. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui survei langsung, dan proses perencanaan
meliputi estimasi dimensi, pembebanan, dan analisis menggunakan SAP2000.
Pada penyusunan tugas akhir tentang perencanaan struktur bangunan bertingkat
tiga di Sleman, penulis menyimpulkan beberapa poin penting.Analisa gempa
menggunakan metode dinamik karena tidak memenuhi syarat SNI untuk metode
statis. Perancangan lantai dan atap dilakukan secara konvensional. Struktur utama
menggunakan program SAP 2000. Pondasi menggunakan bore pile.Saran
mencakup penggunaan program desain, perbandingan hasil analisis, dan
melakukan studi kelayakan sebelum perancangan.

Kata Kunci : software SAP 2000, perencanaan struktur, ketahanan gempa
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ABSTRAK

Structural planning of a 3-storey building is important to ensure the strength and
safety of the building using SAP 2000 software. The formulation of the problem
includes planning the structure against loading and how to design components
capable of bearing the load. The goal is to produce a structural plan and
components that can withstand the load. The benefits of this research also include
understanding in the field of civil engineering and reference for other authors.
Problem limitations include a focus on the upper and lower structures of the
building with analysis using SAP 2000 and various criteria for load calculations.
The structural planning of multi-storey buildings in Indonesia must follow the
Indonesian National Standard. Terms and conditions can be found in the
guidebook, such as on the calculation of concrete structures, minimum loading,
and earthquake resistance. The three main materials used are wood, steel, and
concrete. Loads that must be taken into account include dead load, live load, and
earthquake load. Earthquake-resistant design criteria should prevent structural
failure and loss of life, and should consider the use, architecture, strength,
comfort, cost, maintenance, and location of the building. The planning time was
conducted for 2 months, from August to September 2024, at JI. Kenanga Sambilegi
Kidul, Sleman. Tools used included laptops, Google Maps, cell phones, and
various software such as AutoCad and SAP2000.

Technical data includes structural dimensions and building materials. The data
collection method is done through direct survey, and the planning process
includes dimensional estimation, loading, and analysis using SAP2000. In the
preparation of the final project on the structural planning of a three-story building
in Sleman, the author concluded several important points. Earthquake analysis
uses the dynamic method because it does not meet the SNI requirements for the
static method. Floor and roof design is done conventionally. The main structure
uses the SAP 2000 program. The foundation uses bore pile. Suggestions include
the use of design programs, comparison of analysis results, and conducting
feasibility studies before design.

Keywords: SAP 2000 software, structural planning, earthquake resistance
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rumah kost merupakan salah satu tempat penginapan atau tempat tinggal
sementara yang terdiri dari beberapa kamar dan setiap kamar memiliki beberapa
fasilitas yang ditawarkan atau disediakan dan juga memiliki harga yang telah
ditentukan oleh pemilik kost atau kontrakan.

Pada wilayah Kabupaten Sleman perkembangan kegiatan pendidikan
maupun perkantoran mengingkat sangat pesat dengan kemajuan teknologi yang
ada tapi tidak diiringi dengan tempat yang memadai. Rumah kost sendiri
merupakan suatu bisnis yang sangat menjanjikan, terlebih bila berada
dilingkungan kampus ataupun perkantoran, karena banyak mahasiswa dan juga
pekerja yang berasal dari berbagai daerah

Sleman merupakan sebuah Kabupaten yang terletak di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang saat ini mulai berkembang, sudah banyak pendatang datang ke
Sleman untuk bekerja maupun untuk mencari ilmu di Lembaga perguruan tinggi
yang ada di Sleman, sehingga membuat Sleman mulai menjadi salah satu
kabupaten untuk mencari pendapatan ataupun tujuan mahasiswa melanjutkan
studinya.

Setiap tahun banyak orang mencari pekerjaan ataupun melanjutkan studi
di Sleman, baik itu berasal dari dalam Kabupaten Sleman sendiri maupun dari
daerah luar Kabupaten Sleman. Para pekerja ataupun mahasiswa yang berasal dari
luar daerah Kabupaten Sleman tentunya membutuhkan tempat tinggal, baik itu
menumpang dirumah saudara ataupun tinggal di kost. Semakin meningkatnya
jumlah pendatang yang datang ke Sleman mengakibatkan maraknya bentuk usaha
rumah kost.

Dalam perencanaan suatu bangunan, merancang struktur merupakan
bagian awal yang sangat penting untuk menentukan kekuatan dari suatu

bangunan. Dengan adanya perencanaan struktur bangunan ini diharapkan
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bangunan yang dihasilkan nanti dapat memikul beban atau gaya-gaya yang
bekerja pada suatu bangunan tersebut. Sehingga dalam perancangan struktur atas
maupun struktur bawah suatu bangunan harus memenuhi kriteria kekuatan,
kenyamanan, keselamatan dan keamanan. Perencanaan struktur pembangunan
rumah kost 3 lantai ini analisis strukturnya menggunakan bantuan software SAP
2000. Adapun output yang dihasilkan oleh software SAP 2000 ini adalah berupa
gaya-gaya dalam yang bekerja pada struktur (gaya aksial, geser, dan momen).

Perencanaan struktur rumah kost 3 lantai di JI1. Kenanga Sambilegi Kidul
No. 003/056, Sambilegi Lor, Maguwoharjo, Kec. Depok, Kabupaten Sleman
terdiri dari dua bagian yaitu struktur bagian bawah dan struktur bagian atas. Yang
dimaksud struktur bawah adalah pondasi dan struktur bangunan yang berada di
bawah permukaan tanah sedangkan yang dimaksud dengan struktur atas adalah
struktur bangunan yang berada di atas permukaan tanah seperti kolom, balok, plat
lantai, dan atap. Setiap komponen tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda di
dalam sebuah struktur.

Beban-beban yang bekerja pada struktur seperti beban mati (dead load),
beban hidup (live load), beban gempa (earthquake), dan beban angin (wind load)
menjadi bahan perhitungan awal dalam perencanaan struktur untuk mendapatkan
besar dan arah gaya-gaya yang bekerja pada setiap komponen struktur, kemudian

dapat dilakukan analisis struktur.

Rumusan Masalah

Rumusanan masalah pada uaraian latar belakang adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana merencanakan struktur gedung bertingkat terhadap pembebanan
yang bekerja ?
2. Bagaimana merencanakan pelat, balok, kolom, dan pondasi yang mampu

memikul beban rencana ?
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1.3. Tujuan
Dalam perencanaan struktur pembanguanan Rumah Kost di Kabupaten

Sleman memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk menghasilkan perencanaan struktur gedung bertingkat terhadap
pembebanan yang bekerja.
2. Untuk menghasilkan pelat, balik, kolom dan pondasi yang mampu memikul

beban rencana.

1.4. Manfaat
Pada perencanaan struktur pembangunan Rumah Kost di Kabupaten
Sleman ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam berbagai bidang

sebagaimana berikut ini :

1. Akademisi
Penelitian dihararapkan dapat memberikan pemahaman dalam bidang
ketekniksipilan, terutama dalam bidang perencanaan bangunan.
2. Bagi Penulis
a. Menambah pengetahuan penulisan dalam bidang perencanaan baik secara
teoritis maupun aplikasi.

b. Sebagai bahan referensi bagi penulis lain dengan kasus yang sama.

1.5. Batasan masalah
Dalam penulisan tugas akhir ini perlu dilakukan pembatasan karena
ketersedian waktu penelitian dan agar penelitian dapat berfokus pada an dan
tujuan masalah yang akan ditinjau. Batasan masalah dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.:
1. Perencanaan yang akan dilakukan hanya struktur atas dan bawah dari gedung,
dengan denah terlampir.
2. Perencanaan struktur atas terdiri dari, pelat , balok, kolom, dan struktur bawah
terdiri dari pondasi yang menggunakan pondasi bored pile dengan denah

bangunan terlampir.
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. Jenis tanah yang ditinjau adalah pada kondisi tanah sedang dan wilayah
gempa 4.

. Analisi dan perhitungan struktur dilakukan dengan dilakukan menggunakan
program SAP 2000 versi 25

. Hasil perancangan dan Perancangan struktur berupa detail penulangan baik
itu pondasi, kolom, balok, plat lantai maupun plat atap.

. Analisis pembebanan untuk beban mati, beban hidup, menggunakan PPURG
tahun 1987 dan SNI 1727 tahun 2013, dan beban gempa menggunakan SNI
1726 tahun 2002.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Pada penyusunan tugas akhir ini penulis dapat mengambil beberapa
kesimpulan dalam Perencanaan struktur bangunan bertingkat tiga di

kabupaten Sleman, antara lain :

1. Analisa gempa yang digunakan untuk perancangan struktur bangunan ini
menggunakan metode analisis gempa dinamik karena didapatkan hasil yang
tidak memenuhi syarat bangunan beraturan berdasarkan SNI 03 — 1726-2002.

2. Perancangan plat lantai dan plat atap menggunakan cara konvensional dengan
hasil :

a. Plat lantai tebal 12 cm dengan tulangan sebagai berikut :
1) Tulangan pada lapangan arah x dany @10 — 150
2) Tulangan pada tumpuan arah x dany @10 — 200
b. Plat atap tebal 10 cm dengan tulangan sebagai berikut:
1) Tulangan pada lapangan dan tumpuan arah x @8 — 200
2) Tulangan pada lapangan dan tumpuan arah y @8 — 200
c. Perancangan perhitungan struktur utama (balok dan kolom) menggunakan
bantuan analisa dari program SAP 2000 versi 25
1) Perancangan balok B1 dengan ukuran 40/65 cm dengan tulangan
sebagai berikut :
— Tumpuan
Tulangan tarik 12 D 22 mm
— Lapangan
Tulangan tarik 12 D 22 mm
— Tulangan geser @ 10 — 280 mm
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Perancangan balok B2 dengan ukuran 40/55 cm dengan tulangan
sebagia berikut :
— Tumpuan
Tulangan tarik 5 D 19 mm
— Lapangan
Tulangan tarik 5 D 19 mm
— Tulangan geser @ 10 — 230 mm
Perancangan Sloof 1 dengan ukuran 35/45 cm dengan tulangan sebagai
berikut :
— Tumpuan
Tulangan tarik 3 D 16 mm
— Lapangan
Tulangan tarik 3 D 16 mm
— Tulangan geser 20 12 — 180 mm
Perancangan kolom
Kolom K1 dengan ukuran 65 x 65 cm
— Tulangan 8 D 19 mm
— Tulangan geser @12 — 150 mm
Kolom K2 dengan ukuran 55 x 55 cm
— Tulangan 8 D 16 mm
— Tulangan geser @12 — 150 mm
Perencanaan struktur bangunan bertingkat tiga di kabupaten Sleman,
perancangan pondasi dengan pondasi bore pile dengan kedalaman 10
m, menggunakan 4 buah bore pile di tiap kolom, menggunakan
tulangan 6 D 22
Untuk tulangan pile cap :
— Tulangan lentur arah X dan Y menggunakan ©¥22-170,
— Tulangan susut arah X dan Y menggunakan ©¥22-170 ,
Dengan tebal pile cap 100 cm.
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5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan yang telah dilakukkan adalah sebagai berikut :

1.

Dalam melakukan perancangan sebuah bangunan / perhitungan struktur
diharapkan untuk menggunakan bantuan program — progam yang tersedia
ETABS, REVIT agar mempermudah dalam menggambar dan menghitung
struktur.

Hasil analisis perhitungan yang diperoleh sebaiknya dibandingkan dengan
metode perhitungan lainnya, seperti perhitungan dengan menggunakan data
laboratorium atau juga data pengujian Cone Penetrometer Test (CPT)
Sebelum melakakukan perancangan suatu struktur bangunan gedung
hendaknya didahului dengan studi kelayakan agar pada perhitungan struktur
nantinya diperoleh hasil perancangan yang memuaskan baik dari segi mutu dan

waktu maupun biaya hal ini sangat penting untuk perancangan pada struktur
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